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ABSTRACT

This research is based on the fact that students' learning completion in PPKn
lessons has not been maximized, there are 70% or 14 students who have not
completed it. Because the teaching and learning process is more dominated by
teachers, still using conventional models, namely lectures and practice questions.
One of the things that is done is the renewal of learning methods that place students
as the center of learning, one of which is using the Show and Tell method model
and collaboration skills in PPKn Learning in everyday life. This study aims to
determine the implementation of the Show and Tell method, to determine the
improvement in PPKn learning outcomes and collaboration skills of grade IV
students of SDN 1 Kalianyar with the implementation of the Show and Tell Method.
The research method used is Classroom Action Research (CAR) with Il cycles
using the design model from Kemmis and MC Taggart which consists of four steps,
namely: planning, implementation, observation, reflection. This research was
applied to 20 grade IV students. The learning outcomes obtained during the
implementation of the action increased as seen from the results of cycle Ill, as many
as 18 students completed with a classical average of 81.8 and a percentage of 90%.
Based on the results of the study, it shows that the Show and Tell method can
improve learning outcomes and collaboration skills of elementary school students.

Keywords: show and tell method, learning outcomes, collaboration
ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi pada ketuntasan belajar siswa pada pelajaran PPKn
belum maksimal terdapat 70% atau 14 siswa yang belum tuntas. Dikarenakan
proses kegiatan belajar mengajar lebih banyak didominasi oleh guru, masih
menggunakan model konvensional yaitu ceramah dan latihan soal. Salah satu yang
dilakukan yaitu pembaharuan metode pembelajaran yang menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran, salah satunya menggunakan model metode Show
and Tell serta keterampilan kolaborasi dalam Pembelajaran PPKn dikehidupan
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode Show
and Tell, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar PPKn dan keterampilan
kolaborasi siswa kelas IV SDN 1 Kalianyar dengan diterapkannya metode Show
and Tell. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
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(PTK) dengan Il siklus menggunakan model desain dari Kemmis dan MC Taggart
yang terdiri dari empat langkah yaitu: perencanaan, pelaksanaan,pengamatan,
refleksi. Penelitian ini diterapkan pada siswa kelas IV yang berjumlah 20 siswa.
Hasil pembelajaran yang diperoleh selama pelaksanaan tindakan mengalami
peningkatan dilihat dari hasil siklus Ill sebanyak 18 siswa yang tuntas dengan rata-
rata klasikal 81,8 dan persentase 90%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa metode Show and Tell dapat meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan kolaborasi siswa Sekolah Dasar.

Kata Kunci: metode show and tell, hasil belajar, kolaborasi

A. Pendahuluan

Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
mendorong pendidikan untuk terus
berinovasi guna mencetak sumber
daya manusia yang unggul.
Pendidikan memiliki peran penting
dalam membentuk karakter dan
kepribadian peserta didik. Menurut
Trisnawati dkk. (2020), pendidikan
menjadi wadah  pengembangan
kualitas sumber daya manusia dari
segi pengetahuan, keterampilan, dan
sikap.

Mata pelajaran PPKn berperan
strategis dalam membentuk karakter
siswa. Anatasya dan Dewi (2021)
menyatakan bahwa pendidikan
kewarganegaraan juga berfungsi
sebagai pendidikan karakter, hukum,
moral, dan demokrasi yang
menanamkan nilai-nilai Pancasila.
Namun, pelaksanaannya masih belum
optimal. Di SDN 1 Kalianyar, hanya

30% siswa kelas IV yang mencapai

KKM, sementara sebagian besar
siswa tampak pasif dan kurang
percaya diri akibat dominasi metode
ceramah dan kurangnya variasi
pembelajaran.

Menghadapi tuntutan abad ke-
21, siswa perlu menguasai
keterampilan 4C, termasuk
kolaborasi. Menurut Sani (2019),
keterampilan kolaborasi mencakup
kemampuan bekerja dalam tim,
menghargai pendapat orang lain, dan
bertanggung jawab. Untuk itu,
diperlukan metode pembelajaran yang
mampu menumbuhkan partisipasi
aktif siswa.

Salah satu metode yang relevan
adalah Show and Tell. Metode ini
mampu meningkatkan kepercayaan
diri, komunikasi, dan kolaborasi siswa.
Melalui kegiatan menunjukkan dan
menjelaskan objek, siswa diajak untuk
berpikir aktif,
pendapat, serta bekerja sama dengan

menyampaikan

teman. Oleh karena itu, penelitian ini
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bertujuan untuk mengkaji efektivitas
Show and Tell
meningkatkan  hasil

metode dalam

belajar dan
keterampilan kolaborasi siswa pada
mata pelajaran PPKn di kelas IV SDN

1 Kalianyar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) untuk memperbaiki proses
pembelajaran berdasarkan masalah
yang ditemukan di kelas. Sesuai
pendapat Arikunto dkk. (2019), PTK
dilakukan oleh

guru guna

meningkatkan mutu praktik
Penelitian
IV SDN 1

Krangkeng,

pembelajaran.
dilaksanakan di kelas
Kalianyar, Kecamatan
dengan jumlah siswa sebanyak 20
orang.

Desain penelitian ini mengikuti

model Kemmis dan McTaggart yang

Perencanaan —l

I

Refleks: | I SIKLUS I I I Pelaksanaan I

L ]
> [rmomn Je—y

Refl l SIKLUS I | [ Petaksanaan |

eksi ]
L
S

Reflekst I | SIKLUS III I I Pelaksanaan I

t

Gambar 1. Desain Penelitian

meliputi empat tahapan:
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian
dilaksanakan dalam tiga siklus untuk
memungkinkan perbaikan
berkelanjutan hingga hasil optimal
tercapai.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini mencakup observasi,
tes, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk memantau aktivitas
guru dan siswa selama pembelajaran.
Tes digunakan untuk mengukur hasil
belajar siswa melalui 15 soal pilihan
ganda dan 5 soal uraian. Dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung
berupa foto atau catatan lapangan.

Instrumen penelitian mencakup
lembar observasi aktivitas guru dan
siswa, soal tes hasil belajar, serta
lembar penilaian keterampilan
kolaborasi siswa. Semua instrumen
untuk

dirancang mengevaluasi

pencapaian tujuan pembelajaran
PPKn melalui metode Show and Tell.

Analisis data dilakukan secara
kuantitatif melalui perhitungan skor
dan persentase. Siswa dinyatakan
tuntas jika memperoleh nilai minimal
70. Secara klasikal, pembelajaran
dinyatakan berhasil apabila minimal
80%

Keterampilan

siswa mencapai ketuntasan.

kolaborasi dianalisis
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berdasarkan skor observasi dan
diklasifikasikan dalam lima kategori:
sangat kolaboratif, kolaboratif, cukup
kolaboratif, kurang kolaboratif, dan
tidak kolaboratif.

Indikator keberhasilan dalam
penelitian ini adalah meningkatnya
hasil belajar dan keterampilan
kolaborasi siswa. Keberhasilan
dicapai jika terdapat peningkatan skor
dari siklus ke siklus dan sebanyak

80% siswa mencapai nilai KKM.

C. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan
meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan kolaborasi siswa melalui
metode Show and Tell dalam
pembelajaran PPKn kelas IV SDN 1
Kalianyar. Penelitian dilakukan dalam
tiga siklus mengikuti model Kemmis
dan McTaggart. Hasil penelitian
menunjukkan perkembangan positif
setiap siklus, baik dari aspek kognitif
maupun sosial, terutama dalam hal
kerja sama, komunikasi, dan keaktifan
siswa dalam pembelajaran.
1. Penerapan Metode Show and

Tell

a. Perencanaan Pembelajaran

Pada siklus |, perencanaan
pembelajaran PPKn dilakukan

bersama guru kelas dan teman

sejawat dengan materi tentang definisi
keberagaman dan faktor yang
memengaruhinya. Guru menyiapkan
RPP, media gambar, serta instrumen
observasi, soal diskusi, dan tes
individu. Metode yang digunakan
meliputi Show and Tell, diskusi, tanya
jawab, dan kerja kelompok dengan
bantuan gambar.

Pada siklus Il, perencanaan
berfokus pada materi keberagaman
suku bangsa dan bahasa di Indonesia.
Instrumen yang digunakan sama
seperti pada siklus |, yaitu lembar
observasi, soal diskusi, dan tes
individu. Guru menyiapkan RPP serta
media berupa gambar keberagaman
suku bangsa. Metode yang digunakan
tetap Show and Tell, diskusi, tanya
jawab, dan kerja kelompok dengan
bantuan media gambar.

Pada siklus Ill, perencanaan
melanjutkan materi keberagaman
agama dan toleransi di Indonesia.
Instrumen yang digunakan tetap sama
seperti siklus sebelumnya, yaitu
lembar observasi, soal diskusi, dan
tes individu. Guru menyiapkan RPP
serta media berupa gambar praktik
toleransi antar enam agama. Metode
pembelajaran masih menggunakan

Show and Tell, diskusi, tanya jawab,
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dan kerja kelompok dengan bantuan
media gambar.
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan siklus |
dilaksanakan pada hari Senin, 27
November 2023 selama tiga jam
pelajaran. Kegiatan diawali dengan
salam, doa, pemberian motivasi, dan
pembentukan kelompok homogen.
Siswa kemudian membaca teks
materi keberagaman dan mengamati
penjelasan guru melalui metode Show
and Tell. Pada fase berikutnya, siswa
diberi kesempatan bertanya,
mengumpulkan informasi  melalui
buku dan diskusi, serta menyiapkan
gambar untuk presentasi. Setiap
kelompok mempresentasikan hasil
diskusi dan memberi tanggapan.
Siswa kemudian = mempraktikkan
Show and Tell menggunakan gambar
yang telah disiapkan. Guru
memberikan penguatan,
penghargaan, evaluasi berupa tes
tulis, serta menyimpulkan materi dan
menutup pembelajaran.

Tindakan pada siklus Il
Selasa, 28

November 2023 selama 3 jam

dilaksanakan pada

pelajaran (1 x 35 menit per jam).
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan
melalui tahapan sebagai berikut:

1) Prapembelajaran (Fase 1): Guru
menyapa siswa, mempersilakan
ketua kelas memimpin doa, dan
mengaitkan materi sebelumnya
dengan pengalaman siswa.

Selanjutnya, guru memberikan

motivasi dan membagi siswa ke

dalam kelompok homogen
beranggotakan 6-7 siswa.

2) Mengamati (Fase 2): Siswa
membaca bacaan tentang

keberagaman suku dan bahasa di

Indonesia serta cara

melestarikannya, kemudian

mengamati penjelasan  guru
melalui metode Show and Tell.

3) Mengumpulkan Informasi (Fase 3):
Setiap kelompok mengumpulkan
informasi dari buku tema atau
sumber lain yang relevan,
menyiapkan bahan dan gambar
untuk Show and Tell, serta
mendiskusikan materi
keberagaman suku dan bahasa.

4) Mengasosiasikan (Fase 4):
Perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
dan siswa lainnya memberikan
tanggapan.

5) Mencoba (Fase 5): Siswa
menampilkan gambar untuk Show
and Tell, mempraktikkannya di

depan kelas, mengerjakan soal
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analisis, serta dibimbing oleh guru

jika mengalami kesulitan.

6) Mengkomunikasikan (Fase 6):
Guru memberikan  penguatan
terhadap hasil diskusi dan
memberikan penghargaan kepada
kelompok dengan kinerja terbaik.

7) Menyimpulkan (Fase 7): Siswa
mengikuti tes tulis sebagai
evaluasi, menyimpulkan materi,
lalu kegiatan ditutup dengan salam
dan doa.

Tindakan pada  siklus [l
dilaksanakan pada  Jumat, 1
Desember 2023, selama 3 jam
pelajaran (1 x 35 menit per jam).
Kegiatan pembelajaran dilakukan
melalui beberapa tahapan sebagai
berikut:

1) Pra Pembelajaran: Guru menyapa
siswa, meminta salah satu siswa
memimpin  doa, memberikan

motivasi, dan membagi siswa ke

dalam kelompok homogen
beranggotakan 6-7 orang.

2) Mengamati (Fase 2): Siswa

membaca teks tentang
keberagaman agama dan
toleransi, lalu mengamati

penjelasan guru melalui metode
Show and Tell.
3) Menanya (Fase 3): Siswa diberi

kesempatan  untuk  bertanya

mengenai hal-hal yang belum
dipahami dari materi keberagaman
agama dan toleransi.

4) Mengumpulkan Informasi (Fase 4):
Kelompok siswa mengumpulkan
informasi  dari  buku tema,
berdiskusi, ~dan  menyiapkan
gambar untuk kegiatan Show and
Tell.

5) Mengasosiasikan (Fase 5):
Perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi,
dan siswa lainnya memberikan
tanggapan.

6) Mencoba (Fase 6): Siswa
menunjukkan gambar yang telah
disiapkan dan mempraktikkan
kegiatan Show and Tell di depan
kelas.

7) Mengkomunikasikan (Fase 7):
Guru memberikan  penguatan
terhadap hasil diskusi dan
memberikan penghargaan kepada
kelompok terbaik.

8) Menyimpulkan (Fase 8): Siswa
mengikuti evaluasi berupa tes tulis,
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari, dan menutup kegiatan
dengan doa.

c. Pengamatan
Pengamatan siklus | dilakukan

oleh dua observer, yaitu guru kelas IV

dan teman sejawat, selama proses
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pembelajaran berlangsung.

Pengamatan difokuskan pada
aktivitas guru dalam menerapkan
metode Show and Tell sesuai dengan
RPP, menggunakan lembar observasi
yang telah disiapkan.

Penilaian observasi
menggunakan skala interval, vyaitu
skor 4 jika aktivitas sesuai RPP, skor
3 jika kurang sesuai, skor 2 jika tidak
tepat, dan skor 1 jika tidak dilakukan
dengan benar. Keberhasilan metode
diukur dari total skor kedua observer.
Berikut merupakan hasil pengamatan
pada siklus I.

Tabel 1 Rekapitulasi Data
Implementasi Metode Show And

Tell Siklus |
No Sko HRat
Penerapan r a-
rata
1 Prapembelajaran 15 7,5
2 Mengamati 12 6
3 Menanya 5 2,5
Mengumpulkan
4 informasi 10 0
5 Mengasosiasikan 9 4,5
6 Mencoba 9 4,5
7 Mengkomunikasi 8 4
kan
8 Menyimpulkan 15 7,5
Jumlah 83 41,5
Presentase (%) ?2
Kategori Baik

Berdasarkan rekapitulasi data,
pelaksanaan siklus | memperoleh skor
total 83 dengan rata-rata 41,5 dan

persentase 61%, masuk dalam

kategori “Baik.” Hal ini menunjukkan
penerapan metode Show and Tell
cukup berhasil, namun masih perlu
peningkatan terutama pada tahap
menanya dan mengumpulkan
informasi.

Kegiatan obervasi siklus Il sama
seperti pelaksanaan pada siklus |
dengan pedoman pada lembar
observasi yang telah disediakan.
Untuk observer yang bertindak ada
dua orang, yaitu guru kelas IV dan
teman sejawat. Pada siklus Il lebih

menekankan sejauh mana
pelaksanaan penerapan Metode
Show And Tell.

Berikut ini adalah rekapitulasi data
hasil Implementasi Metode Show And
Tell pada tabel berikut.

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil
Implementasi metode Show And

Tell Siklus Il
Langkah- Rat
No langkah S':O a-
Penerapan rata
1 Prapembelgjaran 21 10,5
2 Mengamati 13 6,5
3 Menanya 6 3
4 !Vlengum.pulkan 9 45
informasi
5 rI\1/Iengasos|as.|ka 1 55
6 Mencoba 12 6
7 Mengkonumikasi 12 6
kan
8 Menyimpilkan 17 85
Jumlah 101 50,5
74,2
(V) ’
Presentase (%) 6%
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Kategori Baik No Langkah-langkah Skor Rata-
Berdasarkan tabel rekapitulasi ) Penerapan rata
- , 1 Prapembelajaran 24 12
hasil implementasi metode Show and 2 Mengamati 16 8
Tell pada siklus 1l pembelajaran PPKn 3 Menanya 7 3,5
kelas IV SDN 1 Kalianyar, diperoleh 4 Mengumpulkan 14 7
informasi
skor total 101 dengan rata-rata 50,5 5 Mengasosiasikan 14 7
dan persentase 74,26%, masuk dalam 6 Mencoba 15 7,5
_ 7 Mengkomunikasikan 15 7,5
kategori “Baik.” Hasil ini menunjukkan 8 Menyimpulkan 23 1,5
adanya peningkatan dari siklus Jumlah 128 92‘}”
sebelumnya, terlihat dari setiap Presentase (%) o,
indikator yang mengalami perbaikan. Kategori Sgg?kat

Kegiatan observasi pada siklus Ill Berdasarkan hasil implementasi

dilakukan  seperti  pada  siklus metode Show and Tell pada siklus Il
pembelajaran PPKn di SDN 1

Kalianyar, diperoleh skor total 128

sebelumnya, vyaitu menggunakan
lembar observasi dan melibatkan dua

observer. guru kelas IV dan teman dengan rata-rata 64 dan persentase

sejawat.  Selama  pembelajaran 94,11%. Hasil tersebut masuk

berlangsung, observer memantau kategori “sangat baik,” menandakan

aktivitas guru dalam menerapkan o

metode Show and Tell. Fokus o '
pengamatan pada siklus ini lebih Zg

menekankan keaktifan siswa, di mana zg ’

siswa mulai aktif berdiskusi dalam 223 I |
kelompok, saling membantu antara 12'

yang sudah tuntas dengan yang Sklust — Siklusll - Siklus [If

Gambar 2 Diagram Hasil Implementasi

belum, serta terlihat adanya Metode Show and Tell

bimbingan dan pengarahan dalam keberhasilan metode ini. Siklus Il

kelompok yang mengalami kesulitan. menjadi  evaluasi  akhir  yang

Berikut ini adalah rekapitulasi data menunjukkan adanya peningkatan

hasil implementasi metode Show and kualitas pembelajaran secara

Tell pada tabel berikut. konsisten pada setiap siklus.

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Implementasi
metode Show And Tell Siklus Il
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Berikut diagram metode show and evaluasi pembelajaran dalam
tell kelas IV SDN 1 Kalianyar dalam mencapai nilai KKM dengan jumlah
proses pembelajaran PPKn. nilai < 70. Hasil belajar siswa pada

Pada gambar 2 di atas siklus | dapat dilihat pada tabel berikut
menjelaskan metode show and tell ini.
pada siklus |, siklus I, dan siklus Il Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

. . Siklus |
menunjukkan adanya peningkatan, interval Frek. (%) Keterangan
dari siklus | sebesar 61% pada siklus 90 - 100 0 0 -
: 79-89 2 10% Tuntas
Il dan meningkat 74,26% dan pada
J ° dan b 68-78 8 40% _ Tuntas
siklus Il sebesar 94,11%.
° 57-67 6 30%  ooum
d. Refleksi untas
Hasil refleksi pada siklus | 4808 . . ;
asil refleksi pada siklus
_ baca | 37-47 3 159  DBelum
menunjukkan bahwa 10 siswa masih EUTtaS
elum
kesulitan memahami materi 26 -36 1 5 % Tuntas
keberagaman  dan  mengalami _JumlahSiswa 20 100%

Jumlah Nilai 1.210
Presentase 50 %
individu akibat banyaknya soal diskusi Rata-rata 60,5
Pada siklus | ada 20 siswa yang

kelelahan saat mengerjakan tes

kelompok. Pada siklus II, terjadi

peningkatan hasil belajar dan aktivitas mengikuti pembelajaran PPKn, nilai

siswa, meskipun masih terdapat 4 tertinggi adalah 80 sebanyak 2 siswa,

, . , sedangkan nilai terendah adalah 30
siswa yang kurang memahami materi

serta beberapa yang kesulitan sebanyak 1 siswa. Pada siklus |

H 0,
membaca. Pada siklus I, terdapat 10 siswa (50 %) yang tuntas

: mencapai kriteria keberhasilan dan
kemampuan dan keterampilan

i (o)
kolaborasi siswa meningkat secara terdapat 10 siswa (50%) yang belum

signifikan. Penelitian dihentikan pada tuntas mencapai kriteria keberhasilan,

siklus Il karena lebih dari 80% siswa yaitu nilai belum mencapai KKM 70.

telah mencapai nilai di atas KKM yang Perolehan jumlah skor keseluruhan

ditetapkan, yaitu 70 yang didapat dari 24 siswa sebanyak

2. Hasil Belajar Siswa 1.210 dengan nilai rata-rata

Hasil belajar siswa dapat dinilai keseluruhan 60,5 dan persentase

, . , ketuntasan sebesar 50 %.
dari kemampuan siswa mengerjakan

soal-soal yang diberikan guru pada
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Hasil belajar siswa pada siklus Il
terdapat peningkatan dari siklus
sebelumnya, dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Belajar
Siswa Siklus Il

Interval F;e (%) Keterang
. an
90-100 3 l/f Tuntas
79-89 5 %/f Tuntas
68-78 8 ﬁ/? Tuntas
10 Belum
57-67 2 % Tuntas
48-58 1 5% Delum
Tuntas
Belum
_ 0
37 - 47 1 5% Tuntas
26 -36 0
Ju.mlah 20
Siswa
Jumlah 14
Nilai 20
Presentas 80
e %

Rata-rata 71

Pada siklus Il, dari 20 siswa yang
mengikuti pembelajaran PPKn,
sebanyak 16 siswa (80%) mencapai
ketuntasan dengan nilai =70,
sedangkan 4 siswa (20%) belum
tuntas. Nilai tertinggi adalah 90 (3
siswa) dan nilai terendah 40 (1 siswa).
Jumlah skor keseluruhan mencapai
1.420 dengan rata-rata nilai 71 dan
persentase ketuntasan sebesar 80%.

Hasil belajar siswa pada siklus IlI
terdapat peningkatan dari siklus

sebelumnya dan sudah mencapai

indikator keberhasilan, dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Belajar
Siswa Siklus Il

Fre Keteran

Interval " ¢ (%) o9

90-100 6 5  Tuntas

79-89 6 o) Tuntas

68-78 6 o) Tuntas

10 Belum

57-67 2 % Tuntas
47 - 57 0
26 - 36 0
Ju.mlah 20

Siswa

Jumlah 1.6
Nilai 37
Presentas 90
e %
Rata-rata 881’

Pada siklus Ill, dari 20 siswa yang
mengikuti pembelajaran PPKn,
sebanyak 18 siswa (90%) mencapai
ketuntasan, sedangkan 2 siswa (10%)
belum mencapai nilai KKM 70. Nilai
tertinggi adalah 100 (1 siswa) dan nilai
terendah 60 (1 siswa). Jumlah skor
keseluruhan mencapai 1.637 dengan
rata-rata nilai 81,8 dan persentase
ketuntasan sebesar 90%.

Berikut diagram persentase per
siklus kelas IV SDN 1 Kalianyar dalam

proses pembelajaran PPKn.
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DIAGRAM PERSETASE PER SIKLUS

Gambar 3. Diagram Persentase Hasil
Belajar Per Siklus

Gambar 3 di atas menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar
siswa dari siklus ke siklus. Pada siklus
|, ketuntasan belajar sebesar 50%,
meningkat menjadi 80% pada siklus I,
dan mencapai 90% pada siklus Ill. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran
PPKn dengan metode Show and Tell
di kelas IV SDN 1 Kalianyar berhasil
mencapai indikator  keberhasilan
sebesar 80%.
3. Keterampilan Kolaborasi Siswa
Data hasil aktivitas siswa yang
diperoleh dari pengamatan guru kelas
IV dan teman sejawat terhadap
keterampilan kolaborasi siswa selama
proses pembelajaran  siklus |
menghasilkan data keterampilan
kolaborasi siswa dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 7 Rekapitulasi Hasil
Keterampilan Kolaborasi Siswa
Siklus |

Total Rata-

No|Indikator Kolaborasi Skor| rata

2 |Interaksi Tatap Muka | 94 | 47

Akuntabilitas dan
3 ftanggung jawab 92 | 46
personal individu

Keterampilan

4 o 104 | 52
komunikasi

5 Keterampilan bekerja 100! 50
dalam kelompok

Jumlah 498 | 249

Persentase 49, 80 %

. Kurang

Kategori kolaboratif

Tabel 7 Rekapitulasi Hasil
Keterampilan Kolaborasi Siswa
Siklus |

Total Rata-

No|Indikator Kolaborasi Skor rata

Saling
1 ketergantungan yang | 108 | 54
positif

Berdasarkan tabel Rekapitulasi
Hasil Keterampilan Kolaborasi Siklus
I, hasil pengamatan dari observer 1
dan observer 2 dalam keterampilan
kolaborasi siswa pada siklus 1
menggunakan metode Show And Tell
menunjukan hasil keterampilan
kolaborasi siswa pada jumlah
keseluruhan 493 Persentase 49,80%

dengan kategori kurang kolaboratif.

Data hasil aktivitas siswa yang
diperoleh dari pengamatan guru kelas
IV dan teman sejawat terhadap

keterampilan kolaborasi siswa selama

proses pembelajaran mengalami
peningkatan dari aktivitas
sebelumnya, setiap indikator

mengalami kenaikan yang signifikan.
Hasil data pengamatan keterampilan
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kolaborasi siswa pada siklus Il dapat mengalami kenaikan, siswa saling
dilihat pada tabel berikut. bekerjasama dan lebih kondusif. Hasil
Tabel 8 Rekapitulasi Hasil data pengamatan keterampilan
Keterampllag"t(lﬁlsaﬁoram Siswa kolaborasi siswa dapat dilihat pada
No|Indikator Kolaborasi Total Rata- tabel berikut
skor | rata
Saling Tabel 9 Rekapitulasi Hasil
1 |ketergantungan yang | 136 | 68 Keterampilan Kolaborasi Siswa
positif Siklus Il
2 |Interaksi Tatap Muka | 126 | 63 No Indikator Total |Rata-
Akuntabilitas dan Kolaborasi Skor | rata
3 ftanggung jawab 120 | 60 Saling
personal individu 1 ketergantungan 168 | 84
Keterampilan yang positif
4 komunikasi 126 | 63 2 |Interaksi Tatap Muka| 162 | 81
Keterampilan bekerja Akuntabilitas dan
S |dalam kelompok 119 159,5 3 fanggung jawab 162 | 81
Jumlah Keseluruhan | 627 313,5 &eisonal Ir;dlwdu
Persentase 62,7 % 4 k;ﬁ;ﬂmg;?n 154 | 77
- Cukup Keterampilan
K .
ategor kolaboratif 5 |oekerja dalam 156 | 78
Berdasarkan tabel Rekapitulasi kelompok
. , . Jumlah Keseluruhan | 802 | 401
Hasil Keterampilan Kolaborasi Sikl
| P! S Stus Persentase 80,2 %
Il, hasil pengamatan dari observer ] Sangat
Kategori Kolaboratif
dalam keterampilan kolaborasi siswa olaborati

Berdasarkan Tabel Rekapitulasi
pada siklus Il menggunakan metode . , o
Hasil Keterampilan Kolaborasi Siswa
show and tell menunjukan hasil . ) .
. Siklus [ll, hasil pengamatan dari
keterampilan kolaborasi siswa pada ,
_ observer dalam keterampilan
jumlah keseluruhan 627 Persentase o ,
kolaborasi siswa pada siklus Il
62,7% dengan cukup kolaboratif.
menggunakan metode show and tell
Data rekapitulasi hasil ) . .
menunjukan hasil keterampilan
keterampilan kolaborasi siswa siklus ) , )
. . kolaborasi siswa pada jumlah
[l yang diperoleh dari pengamatan
keseluruhan 802 Persentase 80,2%
observer yaitu guru kelas VI dan guru , .
dengan kategori sangat kolaboratif.
kelas V terhadap keterampilan

kolaborasi siswa selama proses
pembelajaran  berlangsung. Hasil

pengamatan pada siklus i
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Berikut diagram keterampilan
kolaborasi siswa kelas IV SDN 1
Kalianyar dalam proses pembelajaran
PPKn.

90
80
70
60
50 A
40
30 A
20 +—
10 +
0 -

Siklus | Siklus 11 Siklus Il

Gambar 4. Diagram keterampilan kolaborasi
siswa per siklus

Pada gambar 4 di atas
menjelaskan  hasil  keterampilan
kolaborasi siswa siklus I, siklus Il, dan
siklus Il menunjukkan adanya
peningkatan, dari siklus | sebesar
49,80% pada siklus |l dan meningkat
62,70% dan pada siklus Ill sebesar
80,20.

D. Pembahasan
1. Implementasi Metode Show and

Tell

Penerapan metode Show and Tell
terbukti

keaktifan dan pemahaman siswa

mampu meningkatkan
dalam pembelajaran PPKn. Melalui
kegiatan yang mendorong siswa untuk
mencari informasi, menganalisis, dan
menyimpulkan, pembelajaran menjadi
lebih  bermakna. Hasil observasi
menunjukkan peningkatan

keberhasilan implementasi: siklus |

sebesar 60,29% (kategori baik), siklus
Il 74,26% (baik), dan siklus 11l 94,11%
(sangat baik). Hal ini sejalan dengan
Musfiroh  (2011) dan
Tarwiyani (2019) bahwa metode ini

pendapat

mampu meningkatkan keaktifan serta
keterampilan kolaborasi siswa. Guru
dituntut untuk berinovasi, bukan
hanya mengandalkan fasilitas, agar
siswa lebih terlibat aktif dalam
pembelajaran.
2. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa mengalami
peningkatan tiap siklus. Pada siklus I,
ketuntasan belajar hanya 50%,
disebabkan siswa belum terbiasa
Setelah
perbaikan, siklus Il meningkat menjadi

dengan metode baru.
80%, dan pada siklus Ill mencapai
90%, menunjukkan bahwa siswa
mulai terbiasa, lebih aktif, dan percaya
diri. Pembelajaran pun menjadi lebih
kondusif. Secara bertahap, jumlah
siswa yang tuntas meningkat dari 10
siswa (siklus 1), 16 siswa (siklus II),
hingga 18 siswa (siklus |Ill). Ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
metode Show and Tell secara
konsisten dapat meningkatkan hasil
belajar dan keterampilan kolaborasi

siswa.
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E. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian sebagaimana telah
diuraikan diatas, maka target yang
telah diterapkan dalam penelitian ini
tercapai yaitu 80% siswa telah
mencapai ketuntasan hasil belajar |,
keterampilan kolaborasi siswa
termasuk kategori sangat kolaboratif.
Sedangkan implementasi show and
tell termasuk kategori sangat baik.
Dapat disimpulkan bahwa
implementasi metode show and tell
dalam pembelajaran PPKn dapat
meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan kolaborasi siswa
sehingga hasil yang didapat menjadi
maksimal sesuai tujuan dengan

pembelajaran.
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